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Meskipun penulis, ilustrator, dan penerbit buku ini mendorong dan mendukung penerjemahan karya ini ke dalam bahasa lain, mereka meminta agar perubahan substantif pada teks dan karya dilakukan seminim mungkin.


      [image: Ada seorang petani tebu yang tinggal di sebuah desa kecil.]
    
Alkisah ada seorang petani tebu yang tinggal di sebuah desa kecil. Dia bekerja sangat keras di ladangnya dan berharap mendapatkan panen yang banyak.
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      [image: Si petani berjalan-jalan.]
    

      [image: Petani tebu mendapat ide untuk mencari tahu siapa pencuri tebu.]
    
Suatu pagi dia melihat banyak hasil panennya yang hilang. Keesokan harinya makin banyak hasil panen yang hilang. "Aku akan berjaga malam ini dan melihat siapa yang memakan tebuku," pikir si Petani dalam hati.


      [image: Petani tebu melihat seekor gajah terbang.]
    
Malam itu dia menunggu di dekat jendela untuk mengawasi ladangnya. Saat bulan muncul, dia melihat bintik kecil yang makin lama makin besar di langit. Itu adalah seekor gajah yang terbang menuju ladangnya!


      [image: Petani itu menyaksikan dengan takjub saat si gajah mendarat dan mulai memakan tebunya.]
    
Petani itu menyaksikan dengan takjub saat si gajah mendarat dan mulai memakan tebunya.


      [image: Dia berjingkat keluar dan menunggu gajah selesai makan.]
    
Dia berjingkat keluar dan menunggu gajah itu selesai makan.


      [image: Si Petani ikut terbang karena memegangi ekor gajah.]
    
Ketika gajah itu mulai terbang menjauh, petani itu memegang ekornya. Segera dia ikut terbang di atas ladangnya menuju Kerajaan Indra di Kayangan.


      [image: Surga dipenuhi dengan burung dan bunga yang indah.]
    
Kayangan penuh dengan burung dan bunga yang indah. Tanahnya tertutup oleh rumput perak dan batu mulia.


      [image: Petani mengadu kepada Dewa Indra.]
    
Petani itu kemudian menemukan istana kerajaan dan bertemu dengan Dewa Indra. "Gajahmu terbang ke bumi dan memakan semua tebuku," kata petani itu. "Aku jadi gagal panen."


      [image: Dewa Indra memberkati petani itu sehingga dia pulang dengan selamat.]
    
"Aku minta maaf," kata Dewa Indra. "Kau boleh ambil apa pun yang kauinginkan dari kerajaanku. Aku akan memastikan ia tidak turun lagi dan merusak tanamanmu." Dewa Indra kemudian memberkati petani itu sehingga dia pulang dengan selamat.


      [image: Petani itu mengambil dua genggam permata dan kembali ke rumah.]
    
Petani itu mengambil dua genggam permata dan kembali ke rumah.


      [image: Si Petani membangun rumah.]
    
Dia membangun rumah baru untuk dirinya sendiri dan menjadi orang yang sangat kaya. Segera seluruh desa penasaran dengannya yang mendadak kaya.


      [image: Penduduk desa mengerubungi istri si Petani.]
    
Suatu hari beberapa penduduk desa datang kepada istri petani. "Dari mana kau mendapatkan semua uang ini?" mereka bertanya. "Apakah kau menemukan harta karun yang terkubur di ladangmu?" Istri si Petani memberi tahu mereka apa yang telah terjadi.


      [image: Penduduk desa menyusun rencana.]
    
Malam itu penduduk desa memutuskan untuk memancing gajah agar turun lagi. "Saat kita sampai di Kayangan, kita akan mengambil lebih dari dua genggam permata!" kata mereka.


      [image: Gajah terbang kembali muncul.]
    
Mereka menanam tebu seladang penuh. Benar saja, pada suatu malam gajah itu datang lagi.


      [image: Para penduduk mengikuti gajah terbang.]
    
Seorang penduduk desa menangkap ekornya dan segera sekelompok penduduk desa ikut melayang di belakang gajah tersebut. Saat mereka terbang, mereka mulai berbicara tentang apa yang akan mereka bawa kembali dari kayangan.


      [image: Seorang penduduk desa melepaskan pegangannya dari ekor gajah terbang.]
    
"Aku akan membawa pulang permata sebanyak ini!" kata penduduk desa yang memegang ekor gajah. Dia sangat bersemangat sehingga dia merentangkan tangannya lebar-lebar dan melepaskan ekor gajah itu.


      [image: Para penduduk terjatuh.]
    
Semua penduduk desa terjatuh ke tanah. Mereka menyaksikan dengan sedih saat gajah itu menghilang ke langit. "Jangan khawatir," kata mereka. "Gajah itu akan kembali besok."


      [image: Gajah terbang tidak pernah turun ke bumi lagi.]
    
Namun, Dewa Indra mendengar siasat licik penduduk desa. Oleh karena itu, dia memerintahkan agar ladang tebu ditanam di Surga. Gajah tidak merasa perlu turun ke bumi lagi. Penduduk desa menunggu selama beberapa malam, mengamati langit. Namun, gajah itu tidak pernah turun lagi.
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